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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan hidayahNya

sehingga memberikan kekuatan, kemudahan, dan kelancaran untuk melaksanakan tugas program
Pengabdian kepada Masyarakat.

Pengembangan teknologi yang tepat guna bagi peningkatan Sumber Daya Manusia
merupakan suatu tantangan bagi Fakultas llmu Keolahragaan UNY untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan IPTEK dalam memecahkan permasalahan lingkungan atau permasalahan
insan olahraga. Pada kegiatan ini, kasus yang diambil adalah Sosialisasi Kelas Khusus Bakat
Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran
pada masyarakat kabupaten Wonogiri mengenai pentingnya pengembangan Kelas Khusus Bakat
Olahraga di Sekolah guna meningkatkan prestasi olahraga.

Progam ini terlaksana berkat kerjasama Fakultas llmu Keolahragaan UNY dengan SMA
Negeri Slogohimo Wonogiri, Jawa Tengah. Untuk itu, perkenankan Tim Pelaksana Pengabdian
kepada Masyarakat mengucapkan terima kasih kepada:

1. Fakultas llmu Keolahragaan yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada Tim
Pelaksana serta memberikan fasilitas, petunjuk, dan pengarahan dalam persiapan dan pelaksanaan
program pengabdian ini.

2. Kepala Sekolah dan guru SMA Negeri Slogohimo dan segenap stakeholders yang telah
membantu ikut menyukseskan program Pengabdian kepada Masyarakat ini sehingga dapat
terselenggara dengan sukses.

Namun demikian, Tim pelaksana juga tak lupa memohon maaf bila ada kekurangan dalam
pelaksanaan program Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri.
Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan. Akhirnya semoga program
pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat.

Yogyakarta, 27 November 2010
Tim Pengabdi
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RINGKASAN KEGIATAN PPM

SOSIALISASI KELAS KHUSUS BAKAT OLAHRAGA
DI SMA NEGERI SLOGOHIMO WONOGIRI

Oleh:
Sumaryanto, dkk

Tujuan kegiatan secara umum adalah untuk mensosialisasikan Kelas Khusus Bakat Olahraga
di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri dan masyarakat kabupaten Wonogiri.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri pada tanggal 25
September 2010. Jumlah peserta kegiatan pelatihan sebanyak 30 orang. Metode yang ditempuh dalam
kegiatan ini adalah demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi tentang Kelas Khusus Bakat Olahraga.

Hasil kegiatan adalah sebagai berikut: (1) Keinginan SMA Negeri Slogohimo Wonogiri
untuk segera mewujudkan Kelas Khusus Bakat Olahraga; (2) Dukungan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Wonogiri terhadap keinginan dari SMA Negeri Slogohimo Wonogiri untuk segera
mewujudkan Kelas Khusus Bakat Olahraga, dan (3) Keinginan masyarakat olahraga Kabupaten
Wonogiri untuk memberikan dukungan pada SMA Negeri Slogohimo Wonogiri untuk segera
mewujudkan Kelas Khusus Bakat Olahraga.

Sebagai saran selama kegiatan pelatihan, di antaranya: (1) Kegiatan PPM Sosialisasi Kelas
Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri perlu ditindak lanjuti dengan adanya
bimbingan teknik pelaksanaan, pengelolaan, dan pelatihan Kelas Khusus Bakat Olahraga dan (2) Perlu

adanya pelatihan tentang penggunaan sarana prasarana serta fasilitas olahraga sesuai dengan standar
IPTEK.

Kata kunci : sosialisasi, kelas khusus, bakat, olahraga



A. Analisis Situasi

Pembibitan olahraga merupakan sebuah tahap penting dalam pembinaan
prestasi olahraga yang merupakan pondasi dari bangunan sistem pembinaan
prestasi olahraga. Jadi untuk mencapai jenjang prestasi tinggi diperlukan sistem
pembibitan yang bagus. Tanpa pembibitan yang tersistem dengan baik maka
tahap pencapaian prestasi tidak akan tercapai dengan baik. Sistem Pembibitan
yang baik adalah system pembibitan yang mampu memberikan pondasi yang
kuat untuk menuju ketahap selanjutnya yaitu spesialisasi yang selanjutnya secara
berkelanjutan dibina menjadi prestasi tingkat tinggi.

Pencapaian prestasi yang berkelanjutan adalah terciptanya sistem
peralihan yang baik antara satu generasi atlet berprestasi ke generasi selanjutnya,
sehingga tidak terjadi kesenjangan antara satu generasi atlet berprestasi ke
generasi penggantinya (pelapisnya) sehingga prestasi tinggi dapat dicapai secara
berantai dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Untuk itu pembibitan
olahraga harus ditata dengan pola yang terstruktur sesuai dengan fungsi
perkembangan atlet pada usia pembibitan. Usia pembibitan olahraga di
Indonesia ditetapkan berdasarkan jenjang pendidikan yaitu pada usia Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Ditinjau dari sisi geografis, kabupaten Wonogiri merupakan salah satu
daerah yang berpotensi untuk mengembangkan olahraga prestasi baik ditingkat
nasional maupun internasional. Kondisi lingkungan yang beragam serta
kesempatan beraktivitas terutama pada anak-anak, merupakan salah satu aspek

yang mempengaruhi kebugaran jasmani. Artinya meskipun kegiatan yang



dilakukan tidak berorientasi pada gerak olahraga, tetapi secara alamiah kegiatan
yang dilakukan telah membentuk kebugaran jasmani. Dengan demikian diduga
anak-anak kabupaten Wonogiri memiliki potensi yang besar untuk berprestasi di
bidang olahraga.

Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa
Tengah yang memiliki aset dalam menyumbangkan atlet berprestasi baik tingkat
nasional maupun internasional. Pada setiap kegiatan kejuaraan baik tingkat
remaja maupun dewasa, maka kontribusi atlet untuk menyumbangkan medali
tentu ada. Untuk itu dapat dikatakan bahwa kabupaten Wonogiri termasuk salah
satu daerah yang berpotensi untuk pembibitan atlet. Selain itu, Wonogiri
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki kepedulian untuk terlibat secara
aktif dalam meningkatkan prestasi olahraga Indonesia. Sebagai indikasi adalah
keinginan untuk mewujudkan Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri
Slogohimo Wonogiri.

Munculnya kelas olahraga pada SMA Negeri Slogohimo diharapkan
mampu meningkatkan prestasi olahraga di kabupaten Wonogiri. Oleh karena
pembinaan yang masih dilakukan secara kalsikal perlu adanya perubahan ke
arah pembinaan yang memenuhi standar IPTEK olahraga. Berdasarkan
kenyataan tersebut, Fakultas IImu Keolahragaan UNY berkepentingan untuk
dapat melayani dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat olahraga di Daerah
Istimewa Yogyakarta, khususnya dalam pengembangan Kelas Khusus Bakat
Olahraga. Dengan demikian, pengembangan Kelas Khusus Bakat Olahraga perlu
untuk disosialisasikan bagi kalangan atlet, praktisi/ pelatih, pengelola kelas, dan

masyarakat olahraga di kabupaten Wonogiri. Dengan adanya kerjasama yang



baik antara kalangan akademisi dan organisasi, diharapkan dapat lebih

meningkatkan prestasi olahraga di kabupaten Wonogiri.

B. ldentifikasi Masalah Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi, di antaranya:
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat kabupaten Wonogiri terhadap manfaat
Kelas Khusus Bakat Olahraga bagi pengembangan prestasi atlet.
2. Kurangnya pengetahuan pengelola SMA Negeri Slogohimo Wonogiri

terhadap sistem pengelolaan Kelas Khusus Bakat Olahraga.

Dari hasil identifikasi masalah, maka dapat diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana membekali calon pengelola tentang sistem pembinaan prestasi
olahraga melalui Kelas Khusus Bakat Olahraga.
2. Bagaimana membekali pengetahuan pada masyarakat olahraga dan
stakeholders di kabupaten Wonogiri tentang pentingnya Kelas Khusus

Bakat Olahraga terhadap pengembangan prestasi olahraga.

C. Tujuan Kegiatan PPM
1. Mensosialisasikan Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slohimo
Wonogiri.
2. Mensosialisasikan Kelas Khusus Bakat Olahraga bagi masyarakat kabupaten

Wonogiri.



D. Manfaat Kegiatan
Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo
Wonogiri, diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peserta, LPM UNY, dan tim
pengabdi.
a. Bagi Peserta
1) Peserta mendapatkan pengetahuan tentang manfaat Kelas Khusus Bakat
Olahraga.
2) Peserta memiliki pengetahuan tentang sistem pengelolaan Kelas Khusus
Bakat Olahraga.
b. Bagi LPM FIK-UNY
Kebanggan bagi LPM UNY bila dapat ikut andil mengabdi dalam bidang
olahraga, khususnya upaya meningkatkan prestasi atlet kabupaten \Wonogiri.
c. Bagi Pengabdi

Merupakan tantangan untuk ikut mengembangkan prestasi olahraga melalui

Kelas Khusus Bakat Olahraga.
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BAB I1

METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di
SMA Negeri Slogohimo Wonogiri adalah calon pengelola Kelas Khusus Bakat

Olahraga, masyarakat olahraga di kabupaten Wonogiri, dan stakeholders.

B. Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan Tim Pengabdi dalam pemberian (penyampaian)
materi Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo
Wonogiri, adalah:
1. Ceramah
2. Tanya jawab

3. Diskusi

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM
Langkah-langkah yang dilakukan Tim Pengabdi untuk memperlancar
sosialisasi Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo
Wonogiri adalah sebagai berikut:
1. Pada awal sosialisasi diadakan diskusi tentang pemahaman peserta mengenai
fungsi dan manfaat Kelas Khusus Bakat Olahraga oleh tim pengabdi.
2. Materi teori disampaikan oleh para pengabdi dari dosen FIK yang memiliki

kompetensi dalam bidang Kelas Khusus Bakat Olahraga, yang meliputi:
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pengenalan dan penjelasan Kelas Khusus Bakat Olahraga serta kebijakan
pemerintah tentang Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri

Slogohimo Wonogiri.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat
Adapun faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat selama
proses sosialisasi berlangsung, di antaranya:
1. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan PPM

a. Dukungan pihak Fakultas IlImu Keolahragaan UNY dalam peminjaman
alat dan fasilitas sehingga pelatihan berjalan dengan lancar.

b. Dukungan Tim Pemateri dalam pemberian materi sesuai dengan jadwal
yang direncanakan.

c. Antusias peserta yang dengan serius ingin meningkatkan pengetahuan
tentang manfaat Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri
Slogohimo Wonogiri serta keinginan untuk memanfaatkan guna
meningkatkan pretasi olahraga.

d. Dukungan dan kerjasama dengan SMA Negeri Slogohimo Wonogiri

dan Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

2. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan PPM
Selama kegiatan Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA
Negeri Slogohimo Wonogiri, tim Pengabdi tidak mengalami hambatan yang

berarti. Namun demikian ada beberapa hal yang sedikit mengganggu proses

12



a.

Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo
Wonogiri, yaitu:

Kedatangan peserta yang tidak bersamaan sehingga membuat pemateri
harus memberikan penjelasan ulang

Latar belakang pendidikan peserta yang heterogen, relatif memperlambat
proses karena adanya perbedaan kemampuan dalam pemahaman tentang

Kelas Khusus Bakat Olahraga.
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BAB |11

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri
Slogohimo Wonogiri dilaksanakan pada tanggal 25 September 2010. Adapun
hasil pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA
Negeri Slogohimo Wonogiri, adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar dapat memahami dan sangat antusias dengan direncanakannya
Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri.

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri memberikan tanggapan yang sangat
positif dengan rencana diwujudkannya Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA
Negeri Slogohimo Wonogiri dan siap memberikan dukungan sepenuhnya.

3. Masyarakat Kabupaten Wonogiri sangat mendukung adanya Kelas Khusus

Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo.

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Permasalahan yang terdapat dalam Sosialisasi Kelas Khusus Bakat
Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri adalah peserta memiliki latar
belakang pengetahuan yang heterogen sehingga tingkat pemahaman terhadap
materi yang disampaikan juga relatif berbeda. Permasalahan tersebut merupakan
salah satu faktor penghambat pada setiap penyelenggaraan kegiatan sosialisasi
maupun pelatihan. Untuk itu, dalam sosialisasi ini kendala tersebut diatasi

dengan:
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Materi diberikan dengan secara bertahap sesuai dengan kemampuan awal
pemahaman (hasil diskusi awal) tentang Kelas Khusus Bakat Olahraga.
Pemberian materi dilakukan secara klasikal dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab.

Diberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya secara detail tentang
Kelas Khusus Bakat Olahraga.

Daiadakan pendampingan secara kontiyu pada SMA Negeri Slogohimo

Wonogiri apabila berniat membuka Kelas Khusus Bakat Olahraga

15



BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Kegiatan Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri
Slogohimo Wonogiri dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan jadwal yang
direncanakan berkat kerjasama antara Pusat Pengabdian Masyarakat UNY, Fakultas
IImu Keolahragaan, dan Tim Pengabdi, dan SMA Negeri Slogohimo. Pelaksanaan
Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri Slogohimo Wonogiri
berhasil dengan sukses dengan indikasi: (1) Keinginan SMA Negeri Slogohimo
Wonogiri untuk segera mewujudkan Kelas Khusus Bakat Olahraga; (2)
Dukungan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri terhadap keinginan dari
SMA Negeri Slogohimo Wonogiri untuk segera mewujudkan Kelas Khusus
Bakat Olahraga, dan (3) Dukungan masyarakat olahraga Kabupaten Wonogiri
terhadap SMA Negeri Slogohimo Wonogiri untuk segera mewujudkan Kelas

Khusus Bakat Olahraga.

B. Saran
Kegiatan PPM Sosialisasi Kelas Khusus Bakat Olahraga di SMA Negeri
Slogohimo Wonogiri dapat ditindak lanjuti dengan adanya bimbingan teknik
pelaksanaan, pengelolaan, dan pelatihan Kelas Khusus Bakat Olahraga. Selain
itu, untuk mempermudah dalam meningkatkan kualitas prestasi olahraga di
Kelas Khusus Bakat Olahraga perlu adanya pelatihan tentang penggunaan sarana

prasarana serta fasilitas olahraga sesuai dengan standar IPTEK.
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Lampiran 2

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN KHUSUS
SISWA BAKAT ISTIMEWA (B1) OLAHRAGA
DI SLOGOHIMO WONOGIRI
JAVWA TENGAH

TIM FIK UNY

DASAR PEMIKIRAN

UUD 1945 pasal 31

“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan
Asas pemerataan kesempatan belajar
(normal/berkelainan/istimewa).

UU no. 20/2003 tentang SisdikNas psl 5 ayat 4
warga negara yang memiliki kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.

E2]

DASAR YURIDIS

1. UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas:
Pasal 5 ayat 4, “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.
— Pasal 32 ayat 1, “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
Kang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
elainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.

. UU No0.3/2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional

. UU No. 23/2002 tentang Perlindungan Anak pasal 52, “anak yang memiliki
keunggulan diberikan kesempatan dan aksesibilitas untuk memperoleh
pendidikan khusus.

. PP No. 72/1991, tentang Pendidikan Luar Biasa

. PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)

. Kepmendiknas No. 031/0/2001, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

. Permendiknas No. 019/0/2004, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

. Permendiknas No. 34/2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang
memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

wWN

® N ouhN
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Lanjutan lampiran 2

Model Identifikasi Triandis

Sekolah Teman Sebaya

‘ Kreativitas

‘\;\‘\:,’A,.— e = Anak cerdas

tinggi
Intelegensi

Keluarga

Above
AVERAGE CREATIVITY

ABILITY

TASK
COMMITMENT

Identifying gifted and Talented student (Renzulli, 2008)

Benar — Salah

Gifted-Talented memiliki perilaku suka
menganggu

salah
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Lanjutan lampiran 2

Benar - salah

Siswa Gifted-Talented selalu membuat
masalah dengan guru

F.Q'%

Benar - salah

sisvwa Gifted-Talented selalu menunjukkan
antusias yang tinggi saat belajar.

nelar

Benar — salah

Siswa Gifted-Talented memiliki humor yang

tinggi

True or False

Gifted-Talented students have high self-
esteem.

TRuE = raLSE
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Lanjutan lampiran 2

CERDAS
ISTIMEWWA

I
- [ o ‘ ’
RsSBI

Dengan Segala Kelebihan dan Kekurangannya
Menuju Indonesia Cerdas

(e | ’

Early Admission to Kindergarten

Early Admission to fist Grade (skipping of kindg)
Grade skipping

Continuous Progress

Self Paced Instruction

Subject Matter Acceleration/Partial Acceleration
Combined Classes

Curriculum Compacting

Telescoping Curriculum

Mentoring

Extracurricular Programs

Correspondence Courses

Early Graduation

Concurrent

Advanced Placement

Credit by examination

Acceleration in college

Early Entrance into middle school, College

(C[]=r[23]]

Cerdas Istimevwa + Bakat Istimnmewvva

Bidang Studi Matematika
OoOLAHRAGA

Bidang Studi Fisika
SENI

Bidang Studi Kimia, dlil

Sudiahkah Anak berbakat istimewa (olahraga &sen]
di Kab WONOGIRI digarap MAKSIMAL??
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Lampiran 3

SEKOLAH BAKAT ISTIMEWVWWA
OLAHRAGA

Dr. Siswantoyo

N SB)) m!l!lﬂ;njlm

SEKOLAH BAKAT ISTIMEWA
OLAHRAGA

Sekolah Atlit Ragunan, Sekolah SMANOR, SKO Palembang

RINTISAN KELAS KHUSUS OLAHRAGA DI JOGJA:
SMPN 13 YK, & SMAN 1 Tanjung sari GK

RENUNGAN:

Strategi pendidikan yang ditempuh
selama ini cenderung bersifat masal,
memberikan perlakuan standar/rata-rata
kepada semua peserta didik sehingga
kurang memperhatikan perbedaan antar
peserta didik dalam kecakapan, minat,
dan bakatnya.
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Lanjutan lampiran 3

“\ A 1§ J
: J% 3¢ .s g -
. Y '\ \
-. ..' NI f().c

'o

GIFTED & TALENTED
TERLAHIRKAN >BY DESIGN > PRESTASI

BERANI MENYELENGGARAKAN “SBI” ?

Analisis SWOT ??

Strenght
Weakness
Opportunity

Treat/Tantangan

24



Lanjutan lampiran 3

IEIidikan Keberbakail
A/Sedera

| kerjasama
|l Sekcolah/ keelas InKISH
|

mendirikan

mmmmmmmmm

. Perguruan Tinggi *

1 * - Bidang MIPA
- Bidang Seni
- Bidang Olahraga
- Bidang
Keguruan&Pendidikan/
PLB

TANTANGAN PENYELENGGARAAN

REKRUITMEN

|

AVasn

SESUAI DENGAN
KARAKTER SISWA
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Lanjutan lampiran 3

Lembaga
Pemerintahan
(Depdiknas,
Menegpora, dan
Pemda)

Perguruan
Tinggi
(Keolahragaan,
Psikologi, dan
Kedokteran)

e

Dukungan
Masyarakat dan
Pengusaha

l

SD/SMP/SM
U Kekhususan
Olahraga

!

Optimalisasi
Layanan dan
Prestasi
Olahraga

Dukungan KONI
dan Pengurus Cabor

Kolaborasi Penyelenggaraan Pendidikan Bl Olahraga
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Lampiran 4

Layanan BI
Olahraga

Layanan BI
Olahraga
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Lanjutan lampiran 4

Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah

Dinas Pendidikan
Propinsi

Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota

Periode latihan

Multilateral Spesialisasi
(6-14 tahun) (15 tahun +)

Permulaan Pembentukan Spesialisasi Prestasi tinggi
(6-10 tahun) (11-14 tahun) (15-18 tahun) (19 tahun +)

Post-Puberty dan

Pre-Puberty Puberty Adolescence

Maturity

PRESTASI

NASIONAL
TINGKAT
PELAJAR

KELAS SKO / KELAS

SKO/
OLAHRAGA / OLAHRAGA/
KLUB USIA DINI INKLUSI KLUB USIA DINI INKLUSI




Lampiran 5.

DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar 1. Pemateri Sosialisasi dari FIK UNY

Gambar 3. Peserta Kegiatan Sosialisasi
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